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Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai melalui berbagai cara, antara lain:
melalui peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, pelatihan dan
pendidikan, atau dengan memberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah-
masalah pembelajaran dan nonpembelajaran secara profesional lewat penelitian
tindakan secara terkendali. Upaya meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan lainnya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi saat
menjalankan tugasnya akan memberi dampak positif ganda. Pertama, peningkatan
kemampuan dalam menyelesaikan masalah pendidikan dan pembelajaran yang nyata.
Kedua, peningkatan kualitas isi, masukan, proses, dan hasil belajar. Ketiga, peningkatan
keprofesionalan pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Keempat, penerapan prinsip
pembelajaran berbasis penelitian.

Upaya peningkatan kemampuan meneliti di masa lalu cenderung dirancang
dengan pendekatan research-development-dissemination (RDD). Pendekatan ini lebih
menekankan perencanaan penelitian yang bersifat top-down dan bersifat kuat orientasi
teoritiknya. Paradigma demikian dirasakan tidak sesuai dengan perkembangan
pemikiran baru, khususnya Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS).
Pendekatan MPMBS menitikberatkan pada upaya perbaikan mutu yang inisiatifnya
berasal dari motivasi internal pendidik dan tenaga kependidikan itu sendiri (an effort to
internally initiate endeavor forquality improvement), dan bersifat pragmatis naturalistik.

MPMBS mengisyaratkan pula adanya kemitraan antar jenjang dan jenis
pendidikan, baik yang bersifat praktis maupun dalam tataran konsep. Kebutuhan akan
kemitraan yang sehat dan produktif, yang dikembangkan atas prinsip kesetaraan sudah
sangat mendesak. Kemitraan yang sehat antara LPTK dan sekolah adalah sesuatu yang
penting, lebih-lebih lagi dalam era otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan.
Penelitianpun hendaknya dikelola berdasarkan atas dasar kemitraan yang sehat

(kolaboratif), sehingga kedua belah pihak dapat memetik manfaat secara timbal balik
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(reciprocity of benefits).

Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) masalah-masalah pendidikan dan
pembelajaran dapat dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan, sehingga proses pendidikan
dan pembelajaran yang inovatif dan hasil belajar yang lebih baik, dapat diwujudkan
secara sistematis. Upaya PTK diharapkan dapat menciptakan sebuah budaya belajar
(learning culture) di kalangan dosen di LPTK, dan guru-siswa di sekolah. PTK
menawarkan peluang sebagai strategi pengembangan kinerja, sebab pendekatan
penelitian ini menempatkan pendidik dan tenaga kependidikan lainnya sebagai peneliti,

sebagai agen perubahan yang pola kerjanya bersifat kolaboratif.

Pengertian dan Karakteristik PTK

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu penelitian yang sedang diminati
khususnya oleh para guru karena penelitian ini dapat dilaksanakan tanpa harus
meninggalkan tugas guru sebagai pendidik. Bahkan sebenarnya para guru telah
melaksanakan jenis penelitian ini hanya saja mereka belum mendokumentasikannya
secara baik.

Apa sebenarnya PTK itu? Berikut ini disajikan pengertian PTK menurut beberapa
ahli. Menurut Kemmis & Taggart (1988) penelitian tindakan adalah studi yang dilakukan
untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, tetapi dilaksanakan secara
sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri.

Pendapat lain mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas atau classroom
action research merupakan kajian sistematik tentang upaya meningkatkan mutu praktik
pendidikan oleh sekelompok masyarakat melalui tindakan praktis yang mereka lakukan
dan merefleksi hasil tindakannya (Hopkins 1993). Sedangkan menurut Suwarsih Madya
(1998) penelitian tindakan merupakan intervensi praktik dunia nyata yang ditujukan
untuk meningkatkan situasi praktis. Tentu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
ditujukan untuk meningkatkan situasi pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya
dan ia disebut 'penelitian tindakan kelas’ atau PTK.

Karakteristik PTK meliputi: (1) dirancang untuk mengatasi permasalahan nyata,
(2) diterapkan secara kontekstual, (3) terarah pada peningkatan kinerja guru di kelas,
(4) bersifat fleksibel, (5) data diperoleh langsung dari pengamatan atas perilaku dan

refleksi, (6) bersifat situasional dan spesifik (Natawidjaya 1997).



Kegiatan penelitian tindakan tidak akan mengganggu proses pembelajaran
karena justru ia dilakukan dalam proses pembelajaran yang alami di kelas sesuai dengan
jadwal. Penelitian tindakan kelas (PTK) bersifat situasional, kontekstual, berskala kecil,
terlokalisasi, dan secara langsung gayut (relevan) dengan situasi nyata dalam dunia
kerja. PTK juga perlu melibatkan orang lain yang memiliki bidang keahlian yang sama,
yang akan berfungsi sebagai kolaborator.

Karena situasi kelas sangat dinamis dalam konteks kehidupan sekolah yang
dinamis pula, maka perlu menyesuaikan diri dengan dinamika yang ada sehingga
peneliti dituntut untuk adaptif dan fleksibel agar kegiatan PTK Anda selaras dengan
situasi yang ada, tetapi tetap mampu menjaga agar proses mengarah pada tercapainya
perbaikan. Hal ini menuntut komitmen untuk berpartisipasi dan kerjasama dari semua
orang yang terlibat, yang mampu melakukan evaluasi diri secara kontinyu sehingga
perbaikan demi perbaikan, betapa pun kecilnya, dapat diraih sehingga masalah praktis
dapat dipecahkan dalam situasi nyata karena tindakan dilaksanakan secara terencana,
hasilnya direkam dan dianalisis dari waktu ke waktu untuk dijadikan landasan dalam

melakukan modifikasi.

Syarat Keberhasilan PTK
Untuk mencapai keberhasilan dalam melaksanakan PTK perlu dipenuhi beberapa
syarat. Menurut McNiff, Lomax dan Whitehead (2003) seperti yang dikutip Suwarsih

Madya (2008) syarat-syarat tersebut adalah:

1. Anda dan kolaborator serta murid-murid harus punya tekad dan komitmen untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan komitmen itu terwujud dalam keterlibatan
mereka dalam seluruh kegiatan PTK secara proporsional. Andil itu mungkin terwujud
jika ada maksud yang jelas dalam melakukan intervensi tersebut.

2. Anda dan kolaborator menjadi pusat dari penelitian sehingga dituntut untuk
bertanggung jawab atas peningkatan yang akan dicapai.

3. tindakan yang Anda lakukan hendaknya didasarkan pada pengetahun, baik
pengetahuan konseptual dari tinjauan pustaka teoretis, maupun pengetahuan teknis
prosedural, yang diperoleh lewat refleksi kritis dan dipadukan dengan pengalaman
orang lain dari tinjauan pustaka hasil penelitian tindakan), berdasarkan nilainilai

yang diyakini kebenarannya. Refleksi kritis dapat dilakukan dengan baik jika



10.

didukung oleh keterbukaan dan kejujuran terhadap diri sendiri, khususnya kejujuran
mengakui kelemahan/kekurangan diri.

tindakan tersebut dilakukan atas dasar komitmen kuat dan keyakinan bahwa situasi
dapat diubah ke arah perbaikan.

penelitian tindakan melibatkan pengajuan pertanyaan agar dapat melakukan
perubahan melalui tindakan yang disadari dalam konteks yang ada dengan seluruh
kerumitannya.

Anda mesti mamantau secara sistematik agar Anda mengetahui dengan mudah arah
dan jenis perbaikan, yang semuanya berkenaan dengan pemahaman yang lebih baik

terhadap praktik dan pemahaman tentang bagaimana perbaikan ini telah terjadi.

. Anda perlu membuat deskripsi otentik objektif (bukan penjelasan) tentang tindakan

yang dilaksanakan dalam riwayat faktual, perekaman video and audio, riwayat
subjektif yang diambil dari buku harian dan refleksi dan observasi pribadi, dan
riwayat fiksional.

Anda perlu memberi penjelasan tentang tindakan berdasarkan deskripsi autentik
tersebut di atas, yang mencakup (1) identifikasi makna-makna yang mungkin
diperoleh (dibantu) wawasan teoretik yang relevan, pengaitan dengan penelitian lain
(misalnya lewat tinjauan pustaka di mana kesetujuan dan ketidaksetujuan dengan
pakar lain perlu dijelaskan), dan konstruksi model (dalam konteks praktik terkait)
bersama penjelasannya; (2) mempermasalahkan deskripsi terkait, yaitu secara Kritis
mempertanyakan motif tindakan dan evaluasi terhadap hasilnya; dan (3) teorisasi,
yang dilahirkan dengan memberikan penjelasan tentang apa yang dilakukan dengan
cara tertentu.

,Anda perlu menyajikan laporan hasil PTK dalam berbagai bentuk termasuk: (1)
tulisan tentang hasil refleksi diri, dalam bentuk catatan harian dan dialog, yaitu
percakapan dengan dirinya sendiri; (2) percakapan tertulis, yang dialogis, dengan
gambaran jelas tentang proses percakapan tersebut; (3) narasi dan cerita; dan (4)
bentuk visual seperti diagram, gambar, dan grafik.

Anda perlu memvalidasi pernyataan Anda tentang keberhasilan tindakan Anda lewat
pemeriksaan kritis dengan mencocokkan pernyataan dengan bukti (data mentah),
baik dilakukan sendiri maupun bersama teman (validasi diri), meminta teman

sejawat untuk memeriksanya dengan masukan dipakai untuk memperbaikinya



(validasi sejawat), dan terakhir menyajikan hasil seminar dalam suatu seminar
(validasi public). Perlu dipastikan bahwa temuan validasi selaras satu sama lain
karena semuanya berdasarkan pemeriksaan terhadap pernyataan dan data mentah.

Jika ada perbedaan, pasti ada sesuatu yang masih harus dicermati kembali.

Proses Pelaksanaan PTK

Ada beberapa model rencana PTK, yakni model Kurt Lewin, Kemmis & Mc
Taggart, John Elliot, dan Hopkins (Nurhalim, 2000). Dari beberapa model tersebut,
model Kurt Lewin merupakan model yang paling sederhana, yang mencakup:

1 Perencanaan (planning), yakni persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan PTK,
seperti: penyusunan scenario pembelajaran, pembuatan media,

2 Tindakan (acting), yaitu deskripsi tindakan yang akan dilakukan, scenario kerja
tindakan perbaikan yang akan dikerjakan, dan prosedur tindakan yang akan
diterapkan.

3 Observasi (observing), yaitu kegiatan mengamati dampak atas tindakan yang
dilakukan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara pengamatan, wawancara,
kuesioner atau cara lain yang sesuai dengan data yang dibutuhkan.

4 Refleksi (reflecting), yaitu kegiatan evaluasi tentang perubahan yang terjadi atau
hasil yang diperoleh atas data yang terhimpun sebagai bentuk dampak tindakan
yang telah dirancang. Berdasarkan langkah ini akan dapat diketahui perubahan yang
terjadi dan dilakukan telaah mengapa, bagaimana, dan sejauhmana tindakan yang
ditetapkan mampu mencapai perubahan atau mengatasi masalah secara signifikan.
Bertolak dari refleksi ini pula suatu perbaikan tindakan dalam bentuk replanning
dapat dilakukan.

PTK bersifat partisipatori dan kolaboratif, yang dilakukan karena ada kepedulian
bersama terhadap situasi pembelajaran kelas yang perlu ditingkatkan. Anda bersama
pihak-pihak (sejawat, murid, KS) mengungkapkan kepedulian akan peningkatan situasi
tersebut, saling menjajagi apa yang dipikirkan, dan bersama-sama berusaha mencari
cara untuk meningkatkan situasi pembelajaran. Anda bersama kolaborator (sejawat
yang berkomitmen) menentukan fokus strategi peningkatannya. Singkatnya, Anda
secara bersamasama (1) menyusun rencana tindakan bersamasama, (2) bertindak dan

(3) mengamati secara individual dan bersamasama dan (4) melakukan refleksi bersama-



sama pula. Kemudian, Anda bersama-sama merumuskan kembali rencana berdasarkan

informasi yang lebih lengkap dan lebih kritis.

Isi Proposal PTK
A. Judul penelitian
Judul hendaknya singkat dan spesifik tetapi cukup jelas menggambarkan masalah
yang akan diteliti dan tindakan untuk mengatasi masalahnya.
B. Bidang Kajian
Tuliskan bidang kajian penelitian
C. Pendahuluan
Penelitian  dilakukan untuk memecahkan permasalahan pendidikan dan
pembelajaran. Kemukakan secara jelas bahwa masalah yang diteliti merupakan
sebuah masalah yang nyata terjadi di sekolah, dan diagnosis dilakukan oleh guru
dan/atau tenaga kependidikan lainnya di sekolah. Masalah yang akan diteliti
merupakan sebuah masalah penting dan mendesak untuk dipecahkan, serta dapat
dilaksanakan dilihat dari segi ketersediaan waktu, biaya dan daya dukung lainnya
yang dapat memperlancar penelitian tersebut. Setelah diidentifikasi masalah
penelitiannya, maka selanjutnya perlu dianalisis dan dideskripsikan secara cermat
akar penyebab dari masalah tersebut. Penting juga digambarkan situasi kolaboratif
antar anggota peneliti dalam mencari masalah dan akar penyebab munculnya
masalah tersebut. Prosedur yang digunakan dalam identifikasi masalah perlu
dikemukakan secara jelas dan sistematis.
D. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1 Perumusan Masalah Rumuskan masalah penelitian dalam bentuk suatu rumusan
penelitian tindakan kelas. Dalam perumusan masalah dapat dijelaskan definisi,
asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan penelitian. Rumusan masalah
sebaiknya menggunakan kalimat tanya dengan mengajukan alternatif tindakan
yang akan dilakukan dan hasil positif yang diantisipasi dengan mengajukan
indikator keberhasilan tindakan, dan cara pengukuran serta cara
mengevaluasinya.

2 Pemecahan Masalah Uraikan alternatif tindakan yang akan dilakukan untuk



memecahkan masalah. Pendekatan dan konsep yang digunakan untuk menjawab
masalah yang diteliti, hendaknya sesuai dengan kaidah penelitian tindakan kelas.
Cara pemecahan masalah ditentukan  berdasarkan pada akar penyebab
permasalahan dalam bentuk tindakan (action) yang jelas dan terarah.

3 Tujuan Penelitian Kemukakan secara singkat tentang tujuan penelitian yang ingin
dicapai dengan mendasarkan pada permasalahan yang dikemukakan. Tujuan
umum dan khusus diuraikan dengan jelas, sehingga diukur tingkat pencapaian
keberhasilannya.

4 Kontribusi Hasil Penelitian Uraikan kontribusi hasil penelitian terhadap kualitas
pendidikan dan/atau pembelajaran, sehingga tampak manfaatnya bagi siswa,
guru, maupun komponen pendidikan di sekolah lainnya. Kemukakan inovasi yang
akan dihasilkan dari penelitian ini.

E. Kajian Pustaka

Uraikan dengan jelas kajian teori dan pustaka yang menumbuhkan gagasan yang

mendasari usulan rancangan penelitian tindakan. Kemukakan juga teori, temuan

dan bahan penelitian lain yang mendukung pilihan tindakan untuk mengatasi
permasalahan penelitian tersebut. Uraian ini digunakan untuk menyusun kerangka
berpikir atau konsep yang akan digunakan dalam penelitian. Pada bagian akhir dapat
dikemukakan hipotesis tindakan yang menggambarkan indikator keberhasilan
tindakan yang diharapkan/diantisipasi.

F. Rencana dan Prosedur Penelitian

Uraikan secara jelas prosedur penelitian yang akan dilakukan. Kemukakan objek,

waktu dan lamanya tindakan, serta lokasi penelitian secara jelas. Prosedur

hendaknya dirinci dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi-
refleksi, yang bersifat daur ulang atau siklus. Tunjukkan siklus-siklus kegiatan
penelitian dengan menguraikan indikator keberhasilan yang dicapai dalam setiap
siklus sebelum pindah ke siklus lain. Jumlah siklus diusahakan lebih dari satu siklus,
meskipun harus diingat juga jadwal kegiatan belajar di sekolah. Dalam rencana
pelaksanaan tindakan pada setiap tahapan hendaknya digambarkan peranan dan
intensitas kegiatan masingmasing anggota peneliti, sehingga tampak jelas tingkat

dan kualitas kolaborasi dalam penelitian tersebut.



G. Jadwal Penelitian

Buatlah jadwal kegiatan penelitian yang meliputi perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, dan penyusunan laporan hasil penelitian dalam bentuk Gantt chart.

Jadwal kegiatan penelitian disusun selama 10 bulan.

. Biaya Penelitian

Kemukakan besarnya biaya penelitian secara rinci dengan mengacu kepada kegiatan
penelitian. Rekapitulasi biaya penelitian:

@ Honorarium ketua, anggota maksimal 30%

w Biaya operasional minimal 30 %

w  Biaya pembelian ATK maksimal 30%

w Lain-lain pengeluaran 10%

Personalia Penelitian

Jumlah personalia penelitian maksimal 5 orang, yang terdiri dari : 1 orang Ketua
Peneliti (dosen LPTK), 4 orang anggota peneliti yang dapat terdiri dari 1 orang dosen
LPTK dan 3 orang guru dan/atau tenaga kependidikan lainnya di sekolah, atau 4
orang guru/tenaga kependidikan di sekolah. Jumlah guru minimal 2 orang dan
harus lebih banyak dari jumlah dosen. Uraikan peran guru, jumlah waktu yang
digunakan dalam setiap bentuk kegiatan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
sekurang-kurangnya dilakukan oleh 3 orang peneliti, yang 1 orang sebagai Ketua
Peneliti (dosen LPTK) dan 2 orang guru dan/atau tenaga kependidikan lainnya di
sekolah. Rincilah nama personalia tim peneliti, golongan, pangkat, jabatan, dan

lembaga tempat tugas, sama

Lampiran-lampiran

1.

Daftar Pustaka, yang dituliskan secara konsisten menurut model APA, MLA atau
Turabian.
Riwayat Hidup Ketua Peneliti dan Anggota Peneliti (Cantumkan pengalaman

penelitian yang relevan sampai saat ini).
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